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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

tersusunnya buku ajar <Pemrograman Terstruktur Menggunakan Pascal: 
Konsep, Struktur Data, dan Implementasi Algoritmik= sebagai salah satu 
upaya penguatan literasi dan kompetensi di bidang pemrograman 

terstruktur menggunakan Pascal. Buku ini dirancang untuk memberikan 

landasan konseptual dan teknis yang sistematis bagi mahasiswa dalam 

memahami prinsip algoritma, struktur data, serta mekanisme kerja program 

secara terintegrasi. Penyusunan materi dilakukan dengan 

mempertimbangkan kesinambungan antar-topik sehingga pembaca dapat 

mengikuti alur pembelajaran secara bertahap dan logis. 

Materi yang disajikan mencakup pembahasan struktur kendali, 

prosedur dan fungsi, rekursi, array, record, set, file, pointer, serta 

pengolahan string. Setiap pokok bahasan dikembangkan dengan 

pendekatan akademik yang menekankan ketepatan konsep, konsistensi 

terminologi, dan keterkaitan antara teori dan implementasi. Dengan 

demikian, buku ini tidak hanya berfungsi sebagai panduan praktis penulisan 

kode, tetapi juga sebagai referensi konseptual dalam memahami paradigma 

pemrograman prosedural secara lebih mendalam. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan buku ini masih memiliki 

keterbatasan, baik dari sisi keluasan maupun kedalaman pembahasan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan guna 

penyempurnaan edisi berikutnya. Semoga buku ajar ini dapat memberikan 

kontribusi positif dalam proses pembelajaran serta mendukung 

pengembangan kompetensi akademik dan profesional di bidang teknologi 

informasi. 

 

Sorong, April 2026 

Penulis 
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BAB I 
 

 

KONSEP DASAR BAHASA PASCAL 

 
Pertemuan ini akan mempelajari tentang Konsep Dasar Bahasa Pascal, 

Sejarah Singkat Bahasa Pascal, Struktur Dan Komponen Dasar Bahasa Pascal, 

Judul Program (Header), Blok Program dan Unit-unit Pada Pascal. Konsep 

dasar bahasa pascal ini berguna untuk mengikuti perkuliahan berikutnya 

tentang Jenis – jenis Data. 

 

Tujuan Instruksional Khusus:     

1. Mahasiswa dapat menjelaskan tentang sejarah singkat bahasa 

pemrograman pascal. 

2. Mahasiswa mengerti tentang konsep dasar pembuatan program pada 

bahasa pascal. 

 

A. SEJARAH SINGKAT BAHASA PASCAL 

Bahasa Pascal merupakan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang 

dirancang pada akhir dekade 1960-an oleh Niklaus Wirth. 

Pengembangannya secara resmi dipublikasikan pada tahun 1970 sebagai 

bagian dari upaya pembaruan metodologi pengajaran pemrograman 

terstruktur di lingkungan akademik Eropa. Pascal dinamai untuk 

menghormati Blaise Pascal, seorang matematikawan dan filsuf abad ke-17 

yang dikenal atas kontribusinya terhadap teori probabilitas dan 

pengembangan mesin hitung mekanis. Sejak awal, Pascal dirancang dengan 

tujuan pedagogis, yakni menyediakan sintaks yang jelas, struktur yang ketat, 

serta mekanisme tipe data yang kuat untuk membentuk disiplin berpikir 

algoritmik secara sistematis. 

Secara konseptual, Pascal lahir sebagai respons terhadap kompleksitas 

bahasa pemrograman generasi sebelumnya, khususnya ALGOL yang 

walaupun kuat secara teoretis, dinilai kurang praktis untuk kebutuhan 

pembelajaran dasar. Wirth menyederhanakan sejumlah fitur ALGOL dan 

memperkenalkan pendekatan pemrograman terstruktur yang menekankan 



 

 

BAB II 
 

 

JENIS DATA & STATEMEN INPUT OUTPUT 

 
Pertemuan ini akan membahas tentang Standard type Data (Integer, 

Boolean, Real dan Char), User Define Type Data (Enumerated, Subrange), 

Konstanta, Variabel, Ekspresi, Operator, Statemen Read dan Readln, 

Statemen Write dan Writeln dan Format Output. Jenis-jenis data dan 

statement input ouput ini berguna untuk mengikuti perkuliahan berikutnya 

tentang Manipulasi String. 

 

Tujuan Instruksional Khusus:     

1. Mahasiswa dapat menyebutkan jenis-jenis data sederhana. 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian integer, real, boolean dan 

char. 

3. Mahasiswa dapat membuat contoh deklarasi dari tipe data integer, real 

character dan boolean. 

4. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian konstanta, variabel dan 

ekspresi serta dapat memberikan contoh untuk konstanta, variabel dan 

ekspresi. 

5. Mahasiswa dapat menjelaskan mengenai statemen READ dan READLN 

dan dapat menjelaskan perbedaan dari kedua statemen tersebut. 

6. Mahasiswa dapat menjelaskan mengenai statemen WRITE dan 

WRITELN dan dapat menjelaskan perbedaan dari kedua statemen 

tersebut. 

 

A. JENIS DATA 

Dalam Pascal, sistem tipe data dirancang secara ketat untuk menjamin 

konsistensi semantik dan keamanan komputasi pada saat proses kompilasi. 

Setiap variabel harus dideklarasikan dengan tipe tertentu sebelum 

digunakan, sehingga bahasa ini tergolong strongly typed dan statically 

typed. Pendekatan tersebut bertujuan untuk mencegah ambiguitas 

operasional serta meminimalkan kesalahan logika akibat ketidaksesuaian 



 

 

BAB III 
 

 

MANIPULASI STRING 

 
Pertemuan ini akan membahas tentang Definisi String, Deklarasi String, 

Procedure Standard pada Operasi String dan Fungsi Standar pada Operasi 

String. Manipulasi string ini berguna untuk mengikuti perkuliahan 

berikutnya tentang Struktur Kontrol Repeat-until dan while-do. 

 

Tujuan Instruksional Khusus:     

1. Mahasiswa dapat menjelaskan mengenai konsep string 

2. Mahasiswa dapat menggunakan pemakaian procedure dan fungsi 

standar. 

3. Mahasiswa dapat membuat contoh program dengan menggunakan 

manipulasi string. 

 

A. OPERASI STRING 

Dalam Pascal, operasi string mencakup serangkaian mekanisme untuk 

memanipulasi data tekstual secara sistematis dan terkontrol. Tipe data 

string digunakan untuk merepresentasikan deretan karakter yang tersusun 

secara berurutan dalam memori, di mana setiap karakter dapat diakses 

berdasarkan indeks posisinya. Operasi dasar terhadap string meliputi 

penugasan nilai, penggabungan (concatenation), serta perbandingan 

leksikografis. Proses ini tunduk pada aturan kompatibilitas tipe dan batas 

panjang karakter sesuai dengan implementasi kompiler yang digunakan. 

Selain operasi berbasis operator, Pascal juga menyediakan prosedur 

dan fungsi standar untuk memproses string secara lebih spesifik. Fungsi 

seperti length digunakan untuk menentukan jumlah karakter dalam suatu 

string, sedangkan prosedur delete dan insert memungkinkan penghapusan 

maupun penyisipan substring pada posisi tertentu. Fungsi copy 

memungkinkan ekstraksi sebagian string berdasarkan indeks awal dan 

panjang karakter yang ditentukan. Mekanisme ini mendukung manipulasi 



 

 

BAB IV 
 

 

STRUKTUR KONTROL I 

 
Dalam pertemuan ini akan mempelajari tentang Struktur Perulangan 

WHILE-DO, Struktur Perulangan REPEAT-UNTIL, Struktur Perulangan FOR, 

Penggunaan gabungan struktur perulangan antara WHILE-DO, REPEAT-

UNTIL dan FOR. Struktur Kontrol Repeat-until dan while-do ini berguna 

untuk mengikuti perkuliahan berikutnya tentang Struktur Kontrol IF-Then 

dan Select Case. 

 

Tujuan Instruksional Khusus:     

1. Mahasiswa dapat menjelaskan mengenai konsep penggunaan struktur 

perulangan While-Do, Repeat-Until dan For. 

2. Mahasiswa dapat membedakan pemakaian struktur perulangan WHILE-

DO dan REPEAT-UNTIL. 

3. Mahasiswa dapat memberikan contoh-contoh program dengan 

menggunakan WHILE-DO, REPEAT-UNTI L dan FOR. 

 

A. REPEAT–UNTIL & WHILE-DO 

Dalam Pascal, struktur pengulangan (looping) merupakan mekanisme 

kontrol alur yang memungkinkan eksekusi berulang suatu blok pernyataan 

berdasarkan kondisi logis tertentu. Dua bentuk pengulangan yang 

fundamental adalah while...do dan repeat...until. Keduanya termasuk 

dalam kategori pengulangan terkendali kondisi (condition-controlled loop), 

namun memiliki perbedaan mendasar dalam posisi evaluasi kondisi. 

Pemahaman terhadap perbedaan ini penting untuk memastikan bahwa 

algoritma dirancang sesuai dengan kebutuhan logika dan karakteristik 

proses komputasi yang diinginkan. 

Struktur while...do dikenal sebagai pre-test loop karena kondisi 

dievaluasi sebelum blok pernyataan dijalankan. Apabila kondisi bernilai true, 

maka blok pernyataan akan dieksekusi; sebaliknya, jika kondisi sejak awal 

bernilai false, maka blok tersebut tidak akan dijalankan sama sekali. Pola ini 



 

 

BAB V 
 

 

STRUKTUR KONTROL II 

 
Pertemuan ini akan membahas tentang Statemen IF, Struktur IF THEN, 

Struktur IF THEN ....... ELSE ........, Struktur IF tersarang, Statemen CASE, 

Struktur CASE OF, Struktur CASE OF .... ELSE ...... Struktur Kontrol Struktur 

Kontrol IF-Then dan Select Case ini berguna untuk mengikuti perkuliahan 

berikutnya tentang Procedure. 

 

Tujuan Instruksional Khusus:     

1. Mahasiswa dapat menyebutkan macam-macam statement 

penyeleksian kondisi. 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan bentuk umum dari statement kondisi IF 

dan CASE. 

3. Mahasiswa dapat membuat contoh program sederhana dengan 

menggunakan statement kondisi IF dan CASE.  

4. Mahasiswa dapat menjelaskan konsep pemakaian statement GOTO 

serta mahasiswa diharapkan dapat membuat contoh program 

sederhananya. 

 

A. STRUKTUR IF 

Dalam Pascal, struktur if merupakan mekanisme seleksi yang digunakan 

untuk mengendalikan alur eksekusi program berdasarkan evaluasi suatu 

kondisi logis. Struktur ini memungkinkan program mengambil keputusan 

secara deterministik dengan mengeksekusi pernyataan tertentu hanya 

apabila ekspresi boolean yang diuji bernilai true. Dengan demikian, if 

berfungsi sebagai instrumen formal dalam merepresentasikan logika 

percabangan (branching) yang menjadi bagian fundamental dalam 

perancangan algoritma. 

Secara sintaktis, bentuk dasar struktur ini dinyatakan sebagai if kondisi 

then pernyataan; Apabila diperlukan alternatif eksekusi, dapat digunakan 

bentuk lengkap if kondisi then pernyataan1 else pernyataan2;. Kondisi yang 



 

 

BAB VI 
 

 

PROCEDURE 

 
Pertemuan ini akan mempelajari tentang parameter Dalam Procedure, 

pengiriman parameter secara nilai, pengiriman parameter secara acuan, 

procedure memanggil procedure yang lain, procedure Tersarang dan 

procedure memanggil dirinya sendiri. 

 

Tujuan Instruksional Khusus:     

1. Mahasiswa dapat menjelaskan mengenai pengiriman parameter secara 

nilai. 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan mengenai pengiriman parameter secara 

acuan. 

3. Mahasiswa dapat menjelaskan cara procedure memanggil procedure 

lain dan dirinya sendiri. 

4. Mahasiswa dapat membuat program sederhana dengan menggunakan 

procedure. 

 

A. PROCEDURE 

Dalam Pascal, procedure merupakan subprogram yang dirancang untuk 

menjalankan serangkaian pernyataan tertentu tanpa mengembalikan nilai 

secara langsung kepada pemanggilnya. Konsep ini mendukung prinsip 

modularitas dalam pemrograman terstruktur, yaitu pemecahan program 

menjadi unit-unit logis yang lebih kecil, terorganisasi, dan mudah dipelihara. 

Dengan memanfaatkan procedure, pengembang dapat mengelompokkan 

instruksi yang memiliki tujuan spesifik ke dalam satu blok terpisah, sehingga 

struktur program menjadi lebih sistematis dan redundansi kode dapat 

diminimalkan. 

Secara sintaktis, deklarasi procedure diawali dengan kata kunci 

procedure, diikuti oleh nama procedure dan daftar parameter (jika ada), 

kemudian diakhiri dengan titik koma sebelum blok deklaratif dan blok 

pernyataan. Parameter dalam procedure dapat bersifat formal dan 



 

 

BAB VII 
 

 

FUNGSI 

 
Pertemuan ini akan mempelajari tentang fungsi tanpa parameter, 

parameter dalam fungsi, fungsi Standart aritmatika, fungsi tersarang, fungsi 

Memanggil dirinya sendiri. 

 

Tujuan Instruksional Khusus:     

1. Mahasiswa dapat menjelaskan pembentukan fungsi tanpa parameter. 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan mengenai pengiriman parameter dalam 

fungsi. 

3. Mahasiswa dapat menjelaskan cara pemanggilan pada procedure 

tersarang. 

4. Mahasiswa dapat menjelaskan cara fungsi memanggil dirinya sendiri. 

5. Mahasiswa dapat membuat contoh program sederhana dengan 

menggunakan fungsi. 

 

A. FUNGSI (FUNCTION) 

Dalam Pascal, function merupakan subprogram yang dirancang untuk 

menghasilkan dan mengembalikan suatu nilai dengan tipe data tertentu 

kepada pemanggilnya. Berbeda dengan procedure yang tidak 

mengembalikan nilai secara langsung, function memiliki tipe hasil (return 

type) yang dideklarasikan secara eksplisit dalam definisinya. Keberadaan 

function mendukung prinsip modularitas dan abstraksi, karena perhitungan 

atau proses tertentu dapat dikemas dalam satu unit logis yang dapat 

digunakan kembali tanpa mengulang penulisan kode. 

Secara sintaktis, deklarasi function diawali dengan kata kunci function, 

diikuti oleh nama fungsi, daftar parameter (jika ada), serta tipe data hasil 

yang dipisahkan dengan tanda titik dua. Setelah deklarasi tersebut, 

dituliskan blok deklaratif dan blok pernyataan yang membentuk tubuh 

fungsi. Untuk mengembalikan nilai, Pascal klasik menggunakan penugasan 

terhadap nama fungsi itu sendiri di dalam blok eksekusi. Nilai terakhir yang 



 

 

BAB VIII 
 

 

ARRAY 

 
Pertemuan ini akan mempelajari tentang pendeklarasian tipe data array, 

array satu dimensi beserta input dan outputnya serta Array dua dimensi 

beserta input dan outputnya. 

 

Tujuan Instruksional Khusus:     

1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian array. 

2. Mahasiswa dapat membuat deklarasi tipe data array, baik satu dimensi 

maupun dua dimensi. 

3. Mahasiswa dapat membuat contoh program sederhana dengan 

menggunakan tipe data array, baik satu dimensi maupun dua dimensi. 

 

A. ARRAY 

Dalam Pascal, array merupakan tipe data terstruktur yang digunakan 

untuk menyimpan sekumpulan elemen dengan tipe yang sama dalam satu 

variabel kolektif. Setiap elemen dalam array diidentifikasi melalui indeks 

yang merepresentasikan posisi relatifnya di dalam struktur tersebut. 

Konsep array memungkinkan pengelolaan data homogen secara sistematis, 

sehingga mempermudah proses penyimpanan, pengaksesan, dan 

manipulasi data dalam jumlah besar tanpa harus mendeklarasikan variabel 

secara terpisah. 

Secara sintaktis, deklarasi array dinyatakan dengan format 

array[indeks_awal..indeks_akhir] of tipe_data;. Rentang indeks harus 

bertipe ordinal, seperti integer, char, atau tipe enumerasi, karena 

mekanisme pengaksesan bergantung pada urutan diskret yang terdefinisi 

dengan jelas. Dalam implementasi standar, indeks array dapat dimulai dari 

nilai selain nol sesuai dengan rentang yang dideklarasikan. Ketentuan ini 

memberikan fleksibilitas dalam menyesuaikan struktur data dengan 

kebutuhan algoritma yang dirancang. 



 

 

BAB IX 
 

 

RECORD 

 
Pertemuan ini akan mempelajari tentang konsep pendeklarasian pada 

record, pengaksesan ke data record dengan Notasi dan With, Tipe data 

record dengan field tipe record. 

 

Tujuan Instruksional Khusus:     

1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian tentang record. 

2. Mahasiswa dapat membuat deklarasi tipe data record. 

3. Mahasiswa dapat membuat contoh program sederhana dengan 

menggunakan tipe data record. 

 

Dalam Pascal, record merupakan tipe data terstruktur yang digunakan 

untuk mengelompokkan sejumlah elemen data dengan tipe yang berbeda 

dalam satu kesatuan logis. Berbeda dengan array yang bersifat homogen, 

record memungkinkan penyimpanan data heterogen yang saling berkaitan, 

seperti kombinasi teks, bilangan, maupun tipe lainnya dalam satu variabel. 

Struktur ini dirancang untuk merepresentasikan satu entitas konseptual 

yang memiliki beberapa atribut, sehingga meningkatkan keteraturan dan 

kejelasan model data dalam program. 

Secara sintaktis, record dideklarasikan menggunakan kata kunci record 

dan diakhiri dengan end, dengan setiap elemen data di dalamnya disebut 

sebagai field. Masing-masing field memiliki nama dan tipe data tersendiri. 

Akses terhadap field dilakukan dengan menggunakan operator titik (.), yang 

menghubungkan nama variabel record dengan nama field yang dimaksud. 

Mekanisme ini memberikan kejelasan semantik dalam pengelolaan data, 

karena setiap komponen dapat diidentifikasi secara eksplisit berdasarkan 

atributnya. 

Dari perspektif organisasi memori, setiap field dalam record 

dialokasikan secara berurutan sesuai dengan deklarasinya. Tata letak ini 

memungkinkan pengaksesan langsung terhadap setiap field melalui 



 

 

BAB X 
 

 

FILE (BERKAS) 

 
Pertemuan ini akan mempelajari tentang Jenis File & Operasinya, 

Pendeklarasian pada file, Procedure dan fungsi standar untuk semua tipe 

file, Menangani Kesalahan File (I/O) Error, Membuat file text, Menambah 

data, Menampilkan semua data. 

 

Tujuan Instruksional Khusus:     

1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian suatu file. 

2. Mahasiswa dapat menyebutkan procedure dan fungsi standar untuk 

semua tipe file. 

3. Mahasiswa dapat membuat deklarasi untuk suatu file. 

4. Mahasiswa mengerti cara membuat file, menambah data dan 

menampilkan data pada file 

5. Mahasiswa dapat membuat contoh program. 

 

Dalam Pascal, file merupakan struktur data eksternal yang digunakan 

untuk menyimpan data secara permanen di media penyimpanan sekunder. 

Berbeda dengan variabel biasa yang bersifat sementara selama eksekusi 

program, file memungkinkan data dipertahankan setelah program selesai 

dijalankan. Konsep ini mendukung pengelolaan data dalam skala lebih besar 

serta memungkinkan pertukaran informasi antarprogram melalui 

mekanisme input dan output berbasis berkas. 

Secara konseptual, Pascal mengenal beberapa jenis file, antara lain text 

file dan typed file. Text file digunakan untuk menyimpan data dalam format 

teks yang dapat dibaca manusia, sedangkan typed file menyimpan data 

dalam format biner sesuai tipe tertentu, seperti integer atau record. 

Deklarasi file dilakukan dengan kata kunci file atau text, kemudian diikuti 

proses asosiasi file fisik melalui prosedur seperti assign, serta operasi 

pembukaan menggunakan reset, rewrite, atau append. Setiap operasi baca 



 

 

BAB XI 
 

 

SET (HIMPUNAN) 

 
Pertemuan ini akan mempelajari tentang Pengertian tipe data SET dan 

Notasi SET, Pendeklarasian tipe data SET, Memasukan nilai pada variabel 

SET, Menampilkan nilai variabel SET, Fungsi-fungsi yang digunakan terhadap 

Var SET. 

 

Tujuan Instruksional Khusus:     

1. Mahasiswa dapat menjelaskan mengenai pengertian SET. 

2. Mahasiswa dapat membuat deklarasi dari tipe data SET. 

3. Mahasiswa dapat membuat program menggunakan SET. 

 

Dalam Pascal, set merupakan tipe data terstruktur yang 

merepresentasikan himpunan nilai-nilai diskret dari suatu tipe ordinal. 

Berbeda dengan array yang menyimpan elemen secara berurutan dan 

memungkinkan duplikasi, set menekankan pada keanggotaan (membership) 

suatu nilai tanpa memperhatikan urutan maupun frekuensi kemunculannya. 

Dengan demikian, setiap elemen dalam set bersifat unik dan hanya dapat 

muncul satu kali dalam struktur tersebut. 

Secara sintaktis, deklarasi set dilakukan dengan format set of 

tipe_ordinal;, di mana tipe yang digunakan harus bertipe ordinal seperti 

integer dalam rentang tertentu, char, atau tipe enumerasi. Pascal 

membatasi rentang elemen set agar berada dalam kapasitas tertentu, 

biasanya tidak melebihi 256 kemungkinan nilai, tergantung implementasi 

kompiler. Pembentukan nilai set dapat dilakukan dengan menuliskan 

elemen di dalam tanda kurung siku, misalnya [1,3,5], atau menggunakan 

rentang seperti [1..5] untuk menyatakan sekumpulan nilai berurutan. 

Dari perspektif representasi memori, set umumnya diimplementasikan 

dalam bentuk struktur bit (bit vector), di mana setiap posisi bit 

merepresentasikan keberadaan suatu elemen dalam himpunan. Mekanisme 

ini memungkinkan operasi keanggotaan dilakukan secara efisien, karena 



 

 

BAB XII 
 

 

POINTER 

 
Pertemuan ini akan mempelajari tentang Pengertian Variabel Pointer, 

Pendeklarasian Var Pointer, Pengertian Link List, Pembuatan Link List dan 

Menampilkan isi Link List. 

 

Tujuan Instruksional Khusus:     

1. Mahasiswa dapat menjelaskan mengenai pengertian list dan pointer. 

2. Mahasiswa dapat membuat tipe data pointer. 

3. Mahasiswa dapat membuat program menggunakan Linklist 

 

Dalam Pascal, pointer merupakan tipe data yang menyimpan alamat 

memori dari suatu variabel lain. Berbeda dengan variabel biasa yang 

langsung menyimpan nilai, pointer menyimpan referensi terhadap lokasi 

penyimpanan nilai tersebut di memori. Konsep ini memungkinkan 

pengelolaan data secara dinamis serta mendukung pembentukan struktur 

data yang kompleks, seperti linked list, tree, dan graph, yang tidak dapat 

direpresentasikan secara efisien hanya dengan struktur statis. 

Secara sintaktis, deklarasi pointer dilakukan dengan menggunakan 

simbol ^ setelah nama tipe data yang dirujuk, misalnya ^integer. Untuk 

mengalokasikan memori secara dinamis, digunakan prosedur new, 

sedangkan pembebasan memori dilakukan dengan dispose. Akses terhadap 

nilai yang ditunjuk oleh pointer dilakukan melalui operator dereferensi (^). 

Mekanisme ini membedakan antara alamat yang disimpan pointer dan nilai 

aktual yang berada pada lokasi tersebut. 

Dari perspektif manajemen memori, pointer memungkinkan alokasi 

dinamis pada saat program dijalankan (runtime), bukan hanya pada tahap 

kompilasi. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas dalam menentukan 

jumlah dan struktur data sesuai kebutuhan aktual. Namun demikian, 

penggunaan pointer menuntut kehati-hatian karena kesalahan pengelolaan, 

seperti dereferensi pointer yang belum dialokasikan atau kegagalan 
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